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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Attention Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) merupakan gangguan
perkembangan dalam peningkatan aktivitas motorik anali-anak sehingga
menyebabkan aktivitas anak-anak yang cenderung berlebihon dan tidak lazim.
Anak ADHD menunjukkan berbagai keluhan diantaranya perasaan gelisah, tidak
bisa diam dan selalu beraktivitas. ADHD merapunyai tiga gejala pokok yang
sering terlihat yaitu kesulitan untuk me nusatkan perhatian, hiperaktivitas dan

impulsivitas (Pieter ef al., 2011):

Badan Pusat _Statistixk Nasional (BPSN) menyebutkan prevalensi Anak
Berkebutuha:ciZhusus (ABK) pada tahun 2007 terdapat 8,3 juta dari total 82 juta
anak a1 Indonesia (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2010). Data dari
Balai Pengembangan Pendidikan Khusus (BP-DIKSUS), menyebutkan jumlah
ABK yang terdaftar di Sekolah Luar Biasa (SLB) di Provinsi Jawa Tengah yaitu
sebanyak 15.206 anak, untuk D.I Yogyakarta jumlah ABK pada tahun 2015
adalah 1.967 anak yang terdaftar. Indonesia setiap tahunnya mengalami
peningkatan jumlah penduduk sehingga pemerintah memprediksi bahwa angka

anak berkebutuhan khusus juga akan bertambah jumlahnya (BP-DIKSUS, 2012).


http://www.a-pdf.com/?wm-demo

Gejala yang muncul pada anak dengan ADHD adalah hiperaktif, sulit
berkonsentrasi, dan impulsifitas. Apabila gejala tersebut tidak segera dirawat,
maka akan menimbulkan emosi yang impulsif atau melakukan sesuatu secara
tiba-tiba tanpa memikirkannya terlebih dahulu, kemudian susah untuk fokus dan
belajar, terjadi keterlambatan dalam berbicara dan selalu gelisah (Bodenhamer,

1992).

ADHD dapat ditangani dengan berbagai macam terapi y=itu terapi menulis, terapi
bicara, terapi kognitif dan salah satunya adalch ‘terapi Back In Control (BIC).
Secara teori, terapi BIC merupakansuata terapi yang dikembangkan untuk
memodifikasi perilaku anak deigan ADHD akan tetapi, terapi BIC juga bisa
diterapkan untuk anak-anak:berkebutuhan khusus lainnya selain ADHD. Terapi
BIC diterapkan dengén membuat suatu aturan yang telah disepakati bersama
sehingga aken ‘melatih anak ADHD untuk berperilaku seperti anak-anak pada
umurinya, Terapi BIC dianggap lebih efektif dibandingkan dengan terapi lainnya
dikarenakan terapi ini tidak memberikan rewards atau punishment sehingga anak
akan beranggapan bahwa aturan yang telah disepakati wajib untuk dipatuhi,
bukan karena dijanjikan sebuah hadiah ataupun terpaksa mematuhi karena akan

ada hukuman yang diberikan (Bodenhamer, 1992).



Studi awal dilakukan pada tanggal 1 Agustus tahun 2018 di SLB Marganingsih.
SLB Marganingsih berdiri pada tanggal 15 Mei 1995 dengan akte pendirian
SK.NO.JA. 7/12/24 dan berlokasi di Jl. Raya Tajem Kregen Wedomartani
Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta. SLB Marganingsih didirikan khusus
untuk mendidik dan membekali anak-anak dengan kebutuhan khusus agar kelak
dapat hidup mandiri di masyarakat. SLB Marganingsih yang berdiri dibawah
naungan Yayasan Pelita Bunda Sleman ini memiliki staff pergajar berjumlah
sembilan orang dan karyawan sekolah lima orang. Sek:izh ini memiliki jumlah
murid yang terdaftar yaitu sebanyak 34 orang.dan ‘nurid SLB Marganingsih tidak
diasramakan. SLB Marganingsih menerankan terapi Back In Control (BIC) yang
digunakan untuk mengontrol pc¢rilaky anak dengan ADHD. Terapi ini mulai
diterapkan pada tahun 200%. olch guru SLB selama di sekolah, akan tetapi baru
dikenalkan dan difterapken bersama dengan orang tua pada tahun 2012. Terapi ini
diterapkan deéngar cara membuat aturan-aturan berdasarkan perilaku anak yang
akan diubah, dengan tidak memberikan rewards ataupun punishment ketika anak

mematuhi atau melanggar aturan yang telah ditetapkan.

SLB Marganingsih tidak hanya mendidik anak-anak dengan Down Syndrome
saja, melainkan terdapat juga anak dengan ADHD. Anak ADHD yang terdaftar di
SLB Marganingsih berjumlah 15 siswa dari keseluruhan SD, SMP, dan SMA
serta kelas prakarya namun siswa ADHD yang masuk kategori usia 6-12 tahun

sebanyak tujuh siswa yang sekarang menempuh pendidikan di kelas IV. Fasilitas



yang terdapat di SLB Marganingsih diantaranya terdapat tujuh ruang kelas, satu
ruang perpustakaan, satu ruang keterampilan, satu ruang pertemuan, 15 x 20 n
lahan pertanian dan dua kolam perikanan. SLB Marganingsih menerapkan suatu
terapi yang digunakan untuk mengontrol perilaku anak dengan ADHD yaitu
terapi BIC atau yang biasa disebut dengan terapi memegang kendali. Terapi BIC
sudah mulai diterapkan pada tahun 2009 sampai sekarang ini, dengan melibatkan
kerja sama antara staff pengajar di SLB Marganingsih«aan- orang tua agar
menerapkan terapi ini jika anak-anak berada di rumah. Terapi BIC ini berbasis
pada sistem aturan yang telah disepakati bersama schingga tugas staf pengajar dan
orang tua adalah melakukan monitoring. aan evaluasi bersama mengenai aturan

yang telah dibuat.

Berdasarkan uraian di“atas,” maka peneliti tertarik untuk meneliti gambaran
pelaksanaan terani. Back In Control (BIC) untuk mengatasi perilaku anak
penyandang A¢ention Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) di Sekolah Luar

Biasa(5LB) Marganingsih Sleman Yogyakarta tahun 2019.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah “bagaimana gambaran
pelaksanaan terapi Back In Control (BIC) untuk mengatasi perilaku anak
penyandang Attention Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) di Sekolah Luar

Biasa (SLB) Marganingsih Sleman Yogyakarta tahun 2019?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mergetakiui bagaimana gambaran pelaksanaan

terapi Back In Control (BIC) untuk mengatasi perilaku anak penyandang

ADHD di SLB Margeiingsih Sleman Yogyakarta tahun 2019.

2. Tujuan Khusus

a. Mendesitipsikan tahap-tahap pelaksanaan terapi Back In Control (BIC)
uri‘uk mengatasi perilaku anak penyandang ADHD di SLB Marganingsih
Sleman Yogyakarta tahun 2019.

b. Mendeskripsikan hal-hal yang mendukung pelaksanaan terapi Back In
Control (BIC) untuk mengatasi perilaku anak penyandang ADHD di SLB
Marganingsih Sleman Yogyakarta tahun 2019.

c. Mendeskripsikan hambatan yang muncul dalam pelaksanaan terapi Back
In Control (BIC) untuk mengatasi perilaku anak penyandang ADHD di

SLB Marganingsih Sleman Yogyakarta tahun 2019.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah yang
bermanfaat dalam pengembangan ilmu keperawatan pediatri tentang
gambaran pelaksanaan terapi Back In Control (BIC) terhadap perilaku anak
penyandang ADHD dan dapat dijadikan bahan penelitiar s=iaajutnya.
Manfaat Praktis
a. Bagi SLB Marganingsih Sleman Yogyakarte
Hasil penelitian ini diharapkan. ‘dapat menambah pengetahuan dan
informasi bagi para guru ‘vengcnai gambaran pelaksanaan terapi Back In
Control (BIC) oleb o1ang tua anak penyandang ADHD dirumah.
b. Bagi STIKES B=thesda Yakkum Yogyakarta
Hasil berelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberi
kontriousi yang bermanfaat dalam pengembangan Program Studi Sarjana
Keperawatan pediatri khususnya mengenai gambaran pelaksanaan terapi
Back In Control (BIC) pada anak penyandang ADHD.
c. Bagi Orang tua anak ADHD
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan pengetahuan
tentang gambaran pelaksanaan terapi Back In Control (BIC) untuk
mengatasi anak penyandang ADHD sehingga dapat dilakukan oleh orang

tua kepada anaknya secara mandiri.



d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman dan
pengetahuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian mengenai gambaran
pelaksanaan terapi Back In Control (BIC) untuk mengatasi perilaku anak
penyandang ADHD.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi dasar aen referensi bagi
peneliti  selanjutnya untuk mengembangl ai. ~~penelitian gambaran
pelaksanaan terapi Back In Control (RIC) uuntuk mengatasi perilaku anak

penyandang ADHD.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian diielaskan pada tabel 1 di halaman 8 sampai dengan 10
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